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Abstrak
Konsep Multiple Intelligences yang menitikberatkan pada ranah keunikan selalu menemukan kelebihan setiap anak. Lebih jauh lagi, konsep ini percaya bahwa tidak ada anak yang bodoh sebab setiap anak pasti memiliki minimal satu kelebihan. Apabila kelebihan tersebut dapat terdeteksi sejak awal, otomatis kelebihan itu adalah potensi kepandaian sang anak. Atas dasar itu, Seharusnya lembaga pendidikan terlebih pada pondok pesantren harus  menerima peserta didik (Santri) dalam berbagai kondisi dan tingkatan kemampuan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi dan analisis data menggunakan beberapa tahapan meliputi reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwasanya desain konsep Multiple Intelligences Reserch di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Pamekasan meliputi tiga tahapan yaitu, Pertama: Input, Kedua: Proses dan Ketiga, Output.

Kata Kunci: Konsep dan Multiple Intelligences Research 
Abstract
	The concept of Multiple Intelligences which focuses on the realm of uniqueness always finds the advantages of each child. Furthermore, this concept believes that no child is stupid because every child must have at least one advantage. If these advantages can be detected from the start, automatically these advantages are the potential intelligence of the child. On that basis, educational institutions, especially Islamic boarding schools, should accept students (Santri) in various conditions and levels of ability.
	This research uses a qualitative approach with the type of case study research. Data collection techniques used are interviews, observation and documentation and data analysis using several stages including data reduction, data display and conclusion drawing.
	The results of this study indicate that the design of the Multiple Intelligences Research concept at Ma'had Tibyan Li Al-Shibyan Pamekasan includes three stages, namely, First: Input, Second: Process and Third, Output.

Keywords: Concepts and Multiple Intelligences Research
Pendahuluan
Pendidikan berusaha mengembangkan potensi individu agar mampu berdiri sendiri. Untuk itu individu perlu diberi berbagai kemampuan dalam pengembangan berbagai hal, seperti: konsep, prinsip, kreativitas, tanggung jawab dan ketrampilan. Dengan kata lain perlu perkembangan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.[footnoteRef:1] [1:  Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 4] 

Salah satu kunci pokok kemajuan suatu bangsa dan negara adalah terletak pada bidang pendidikan, walaupun apabila dilihat dengan kasat mata dan dengan pemikiran yang awam pendidikan tidaklah penting, namun sebenarnya pendidikan adalah penggerak dan penentu kemajuan suatu bangsa dan negara.
[bookmark: page47]Howard Gardner dalam teorinya yang menngatakan bahwasanya arti kecerdasan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah yang bernilai budaya atau secara umum dikatakan sebagai kecerdasan majemuk.[footnoteRef:2] Artinya, setiap anak dilahirkan cerdas dengan membawa potensi dan keunikan masing-masing yang memungkinkan mereka untuk menjadi cerdas.   [2:  Chatib, Munif, Sekolahnya Manusia, (Bandung: PT Mizan Utama, 2011), 107] 

Menurut teori multiple intelligences, bahwa setiap orang memiliki sedikitnya delapan kecerdasan dengan tingkat yang berbeda-beda. Gardner juga menjelaskan bahwa setiap kecerdasan terpisah satu sama lainnya dan tidak saling bergantungan. Artinya, kelemahan seseorang di bidang tertentu tidak akan melemahkan yang bersangkutan dibidang lain.[footnoteRef:3]  [3:  Agustin, Mubiar, Permasalahan Belajar dan Inovasi Pembelajaran, (Bandung : PT Refika Aditama, 2011), 93] 

Sehubungan dengan banyaknya sorotan dan perhatian dari berbagai pihak tentang kreativitas dan kualitas pondok pesantren yang tidak mungkin lepas dari peran seorang ustad. Profesionalitas ustad  dalam hal ini membentuk suatu pemikiran yang kreatif dan berkualitas serta mengkoordinasikan kreatif dalam pendidikan di Pondok  Dasar. Mengenai peran ustad  untuk membentuk lingkungan kelas yang kreatif adalah yang pertama sebagai peletak dasar karakter individu dan masyarakat yang nantinya akan lebih diserap dan dikembangkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, kedua menjadi sumber yang mampu memecahkan masalah yang terjadi di masyarakat dan ketiga mampu merespon tuntutan masyarakat baik secara lokal, regional dan global dengan meningkatkan kualitas lulusan yang mampu menyesuaikan diri dengan pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi, dan pada akhirnya dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang baru.[footnoteRef:4] [4:  http/Internet\Model Pendidikan Berpikir Kritis-Kreatif untuk Siswa Sekolah Dasar _ infodiknas.com.htm ] 

[bookmark: page24]Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan merupakan salah satu pondok yang menerapkan model multiple intelligences sebagai barometer pembelajaran.  setiap santri  yang mendaftarkan diri harus melalui tahapan  proses Multiple Intelligences Research (MIR). Hasil MIR akan dipakai oleh setiap ustad  untuk mempelajari gaya belajar setiap santri . Kemudian para ustad  menyusun lesson plan (rencana pengajaran) berdasarkan analisis hasil MIR. Dengan analisis hasil MIR ini, ustad  harus berusaha menyesuaikan gaya mengajarnya dengan gaya belajar santri . Oleh karena itu, Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan banyak ditemukan pembelajaran sebuah bidang studi secara individual dan santri  selalu berada dalam suasana yang menyenangkan dalam beraktivitas. Hasil MIR ini juga menjadi alat untuk membagi kelas dan pedoman ustad  untuk bahan skenario pembelajaran. Fenomina tersebut menjadi fokus perhatian terkait Desain konsep Multiple Intelligences dan implementasinya di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Pamekasan.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Menurut Bogdan dan Tailor mendefinisikan pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yanag menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.[footnoteRef:5] Pendekatan ini digunakan karena peneliti mencoba untuk berusaha mendeskripsikan (menggambarkan) dan mengenterpretasikan kondisi atau hubungan yang ada. Pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akaibat yang sedang terjadi atau kecendrungan yang sedang berlangsung, akibat yang sedang terjadi atau kecendrungan yang sedang berkembang  untuk memperoleh data-data yang diperlukan. [5: Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Karya, 2002),   3.] 


Tekhnik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi tiga tekhnik yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 
· Metode observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan-pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.[footnoteRef:6] [6:  Buna’I, Penelitian Kualitatif (Pamekasan : STAIN Pamekasan Press, 2008), 95.] 

Guba dan Lincoln yang dikutip Moleong, mengapa observasi atau pengamatan dimanfaatkan sebesar-besarnya. Diantaranya, teknik pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Kemudian, pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. [footnoteRef:7] [7:  Lexi J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 174.] 

Adapun jenis observasi yaitu; ada observasi partisipan dan observasi non partisipan, observasi terbuka dan observasi tertutup. Observasi partisipan yaitu pengamat berperan serta melakukan dua peranan sekaligus, sebagai pengamat dan sekaligus sebagai anggota resmi dari kelompok yang diamati.
Sedangkan observasi terbuka yaitu pengamat diketahui oleh subjek, dan para subjek memberi kesempatan kepada pengamat untuk mengamati peristiwa yang terjadi serta menyadari bahwa mereka ada yang mengamati hal yang mereka lakukan.[footnoteRef:8] Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi Non partisipan. Observasi non partisipan yaitu; pengamatan yang dilakukan peneliti tidak ikut serta secara penuh dalam proses pengamatan dan kehidupan masyarakat walaupun pengamatan dilakukan secara terbuka dan diketahui secara umum.[footnoteRef:9] [8:  Lexi J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitati,. 176.]  [9:  Ibid,. 177.] 

· Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban terhadap pertanyaan itu.[footnoteRef:10]  [10:  Buna’i, Penelitian Kualitatif (Pamekasan : STAIN Pamekasan Press, 2008), 135.] 

Sedangkan yang dimaksud dengan interview dalam penelitian ini adalah wawancara dengan objek penelitian dengan menggunakan interview bebas terpimpin, yaitu dengan cara peneliti membuat panduan interview sebelumnya, supaya tanya jawab tidak melenceng. Sedangkan kebebasan yang dimaksud adalah memberi kesempatan dalam mengontrol kelakuan dalam proses interview.
Adapun jenis jenis wawancara yaitu ada wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, wawancara terbuka dan tertutup serta wawancara mendalam. Wawancara terbuka yaitu suatu wawancara yang subjeknya mengetahui bahwa dirinya sedang diwawancarai serta mengetahui maksud dan tujuan wawancara yang dilakukan.[footnoteRef:11] [11:  Ibid, .189.] 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik  wawancara terstruktur dan wawancara mendalam. Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan secara terstruktur dengan mengacu pada pedoman wawancara yang disusun sebelumnya secara terperinci.[footnoteRef:12] Sedangkan wawancara mendalam yaitu suatu wawancara yang dilakukan untuk lebih mendalami hal hal yang diteliti sehingga data yang diperoleh lebih akurat. [12:  Buna’I, Penelitian Kualitatif (Pamekasan : STAIN Pamekasan Press, 2008),. 92-93.] 

a. Metode Dokumentasi
			Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.
			Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik. Dan dokumentasi biasanya dibagi menjadi dua, dokumen resmi dan dokumen pribadi.[footnoteRef:13] [13:  Ibid, 161.] 

			Dokumen merupakan bahan tertulis atau tidak tertulis yang dibutuhkan peneliti dalam mengumpulkan data sehingga dapat dijadikan bukti konkrit hasil penelitian di lapangan. Kemudian peneliti melakukan pencatatan data dokumentasi yang diperlukan untuk menunjang validitas informasi atau data yang diperoleh peneliti.
Sedangkan analisis data pada penelitian ini menggunakan Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
a. Pengumpulan Data Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.
b. Reduksi Dtaa
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi.
c. Penyajian Data Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data dimaksudkan intuk menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan tindakan.
d. Penarikan KesimpulanPenarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu kegiatan konfigurasi yang utuh.[footnoteRef:14] [14:  Miles and Huberman (Jurnal Ilmiah Mahasiswa, 2017), 749.] 

Pembahasan
Desain Konsep Multiple Intelligences di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Kabupaten Pamekasan 
Kunci utama keunggulan sebuah pondok itu terletak pada pelayanan terhadap santrinya dengan memberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. Pondok  unggul adalah pondok  yang apabila kualitas inputnya biasa-biasa dan kualitas outputnya luar biasa. Jadi, intinya adalah pondok unggul adalah pondok  yang fokus pada kualitas pembelajarannya. Dengan kata lain, pondok yang mampu mengubah kualitas akademis dan moral santrinya dari negatif menjadi positif, itulah pondok  unggul.
Pembelajaran  merupakan  proses  bagaimana  belajar  dan  mengajar. Pembelajaran ini merupakan syarat yang sangat penting dan menentukan demi tercapainya penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Artinya, tujuan kegiatan pembelajaran adalah mengubah tingkah laku, baik yang yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, atau bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Agar tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai, maka proses belajar mengajarnya harus menyesuaikan dengan kerja kondisi otak dan berbagai kecerdasan anak, agar semua anak bisa mendapatkan peluang mengembangkan sikap kecerdasan yang dimilikinya melalui proses pembelajaran tersebut. Pembelajaran itu akan lebih efektif, efisien, dan produktif apabila dalam proses pembelajarannya dikemas dalam suasana yang menyenangkan.
Dari kajian teori pada bab dua dan hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada bab empat, setidaknya terdapat persamaan persepsi yang saling melengkapi satu sama lain. Di dalam kajian teori dijelaskan bahwa untuk membuat pondok  itu menjadi unggul pertama-tama yang harus di perbaiki adalah adalah proses pembelajarannya, yakni bagaimanakah gaya belajar dan mengajar ustad dan santrinya di dalam kelas untuk menghasilkan sebuah lulusan yang bermutu tinggi.
Hal ini selaras dengan desain konsep Multiple Intelligences yang diterapkan di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan. Dimana desain konsep penerapan MI (multiple intelligences) di pondok  ini intinya terletak pada tiga hal penting yaitu input, proses dan outputnya. Jadi ketiga hal tersebut harus sesuai dengan pola multiple intelligences yang dimiliki oleh santri. dan bagaimana membuat sebuah proses pembelajaran yang menyenangkan dan disesuaikan dengan gaya belajar santri berdasarkan multiple intelligences yang dimilikinya. Rumusnya adalah gaya mengajar ustad  harus sama dengan gaya belajar santri, jadi ustad  harus megetahui bagaimana gaya belajar santri yakni dengan menjadikan hasil MIR (Multiple Intelligences Research) pada input sebagai pedoman bagi ustad  dalam mengajar. 
Dari hasil penelitian dapat dilihat bagaimana upayanya dalam mewujudkannya sebagai pondok  unggul, Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan menekankan desain konsep multiple intelligences pada proses pembelajaraannya. Hal ini dibuktikan bagaimana Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan menerapkan MIR (Multiple Intelligences Research) dalam penerimaan santri barunya untuk mengetahui gaya belajar santri yang kelak sangat berpengaruh pada proses pembelajarannya. Berdasarkan kesesuaian antara kajian teori dan hasil data yang diperoleh oleh peneliti, maka dalam hal ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa proses pembelajaran merupakan ruh dari sebuah pondok . Jadi, apabila ruh tersebut hilang, maka pondok  akan hancur dan tak berguna meskipun kondisi fisik pondok  tersebut sangat baik dan dapat dipertegas lagi bahwa unggul tidaknya sebuah pondok  terletak pada kualitas proses pembelajarannya.
Menurut teori multiple intelligences, setiap orang memiliki yang dicetuskan Gardner. Teori multiple intelligences adalah teori fungsi kognitif. Teori ini menandakan bahwa setiap orang memiliki semua kapasitas kecerdasan. Hanya saja, semua kecerdasan tersebut bekerja dengan cara yang berbeda-beda, tetapi bersama-sama berfungsi secara khas dalam diri seseorang. Seseorang mungkin memiliki semua kecerdasan pada tingkat yang relatif tinggi, sementara orang lain mungkin hanya memiliki kecerdasan-kecerdasan itu dalam kondisi paling dasar (relatif rendah).[footnoteRef:15] [15:  Tadzkiroatun Musfiroh, Cara Mengasah Multiple Intelligence Sejak Dini (Jakarta: Grasindo, 2008), 39.] 

Desain konsep Multiple Intelligences di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan secara global meliputi tiga tahap penting yaitu input, proses, dan output. Pada input, sekolah ini menggunakan Multiple Intelelligence Resarch (MIR) yaitu semacam alat riset psikologis yang mengeluarkan diskripsi kecenderungan kecerdasan majemuk anak dan gaya belajarnnya. Pada proses, gaya mengajar gurunya harus sama dengan gaya belajar santri nya. Pada proses ini guru menggunakan pendekatan individual sesuai dengan kecerdasan santri  pada saat mengajar. Sedangkan pada output, sekolah ini menggunakan penilaian otentik, yaitu penilaian berbasis proses yang menilai sosok utuh seorang santri  dari dari 3 ranah, yaitu kognitif, psikomotorik dan afektifnya.
pada tahap input sekolah ini tidak menerapkan test seleksi masuk dalam penerimaan santri  baru (PSB). Melainkan menggunakan sistem kuota artinya sekolah ini akan menutup pendaftaran apabila kuota terpenuhi. Kemudian santri  yang telah diterima akan mengikuti proses Multiple Intelligences Research (MIR). MIR di sekolah ini setidaknya dilakukan setahun sekali tepatnya pada PSB (Penerimaan Santri Baru) ini, dan selanjutnya dilaksanakan setiap tahun pada kenaikan kelas. MIR ini dilaksanakan 3 bulan sebelum kenaikan kelas. MIR di sekolah ini bertujuan untuk penentuan kelas dan menentukan kecenderungan gaya belajar santri  pada saat di kelas nantinya.
Pada tahap Proses, Proses pembelajaran berbasis Multiple Intelligences yang diterapkan di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan menggunakan berbagai macam metode pembelajaran diantaranya environment learning, contectual learning dan sebagainya. Pada pembelajarannya ditemukan banyak kesesuaian antara gaya mengajar guru dan gaya belajar santri . Hampir seluruh pembelajarannya difokuskan pada kondisi santri  beraktivitas. Ustad di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan ini juga sudah berpengalaman dalam menggunakan strategi pembelajaran Multiple Intelligences pada proses pembelajarannya. Hal tersebut ditandai dengan seringnya sekolah ini melaksanakan pelatihan guru. Pelatihan ini dilakukan oleh konsultan pendidikan dan dilaksanakan dua kali setiap bulan. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengertian kepada guru tentang bagaimana sebuah proses pembelajaran yang ideal.
Pada tahap Output adalah tahapan terakhir dari 3 tahap penting penerapan konsep Multiple Intelligences di sekolah. Tahapan ini adalah penilaian dari proses pembelajaran. Penilaian yang digunakan adalah penilaian otentik. Penilaian otentik di sekolah ini dilakukan terhadap keseluruhan kompetensi yang telah dipelajari santri  melalui kegiatan pembelajaran dan dalam penilaian ini santri  dinilai dari 3 ranah, yaitu kognitif, psikomotorik dan afektif.
Penutup
Adapun desain konsep Multiple Intelligences yang di Ma’had Tibyan Li Al-Shibyan Islamic School meliputi tiga tahap penting yaitu: tahapan input dengan menerapkan test seleksi masuk dalam penerimaan santri  baru (PSB).  Tahapan proses menggunakan berbagai macam metode pembelajaran diantaranya environment learning, contectual learning dan sebagainya dan  tahapan output  yaitu berupa kegiatan. Penilaian yang digunakan adalah penilaian otentik terhadap keseluruhan kompetensi yang telah dipelajari santri  melalui kegiatan pembelajaran dan dalam penilaian ini santri  dinilai dari 3 ranah, yaitu kognitif, psikomotorik dan afektif.
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